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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Remaja adalah keadaan “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa” yang memiliki arti cukup luas meliputi kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Masa remaja adalah suatu tahapan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Istilah ini menunjukkan masa dari awal pubertas sampai tercapainya kematangan, biasanya mulai dari usia 14 tahun pada pria dan usia 12 tahun pada wanita. Pertumbuhan dan perkembangan pada masa remaja sangat pesat berlangsung pada usia 11-16 tahun pada laki-laki dan 10-15 tahun pada perempuan (Proverawati & Misaroh, 2009).
Saat remaja memasuki masa balikh/dewasa khususnya remaja putrid ditandai dengan dimulainya siklus menstrusi. Menstruasi dikenal dengan nama lain haid atau datang bulan dimana adanya perubahan fisiologis dalam tubuh manusia yang terjadi secara berkala dipengaruhi oleh hormone reproduksi baik FSH-Estrogen atau LH-Progesteron. Umumnya darah yang dikeluarkan akibat mestruasi sekitar 10 ml sampai 80 ml dengan rata-rata biasanya sekitar 35 ml per hari (Harry, 2016).
[bookmark: _GoBack]Beberapa gangguan menstruasi diantaranya adalah sindroma premenstruasi, amenore, dismenorea, hipermenorea dan hipomenorea. Namun yang paling sering ditemukan diantara gangguan tersebut adalah dismenorea. Dismenorea adalah gangguan atau nyeri hebat/abnomarlitas. Dismenorea dibagi menjadi dua yaitu dismenorea primer (menstruasi tanpa kelainan genital yang nyata, terjadi dalam 6-12 bulan pertama setelah haid pertama), dan skunder (nyeri menstruasi yang terjadi karena kelainan organ reproduksi dialami oleh perempuan berusia 30-45 tahun (Haryono, 2016).
WHO (World Health Organization) pada tahun 2015, angka kejadian nyeri menstruasi di dunia rata-rata lebih dari 55% perempuan di setiap Negara mengalami nyeri menstruasi. Kriteria umur remaja berkisar antara 11-19 tahun, menunjukkan bahwa prevalensi ada yang mengalami disminorea dikelompokan menjadi nyeri ringan 20,1% nyeri sedang 26,4% dan nyeri yang hebat 53,5% (WHO, 2015).
Di Indonesia sendiri mencapai 55% wanita yang mengalami nyeri saat menstruasi (Proverawati dan Misaroh, 2009). Angka kejadian dismenorea secara menyeluruh di Indonesia sampai saat ini belum dapat dikemukakan karena belum ada data yang lengkap.  Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tercatat 57,3% kejadian disminorea pada wanita baik remaja maupun wanita dewasa. Namun angka kejadian ini lebih rendah dari keadaan yang sebenarnya karena tidak semua penderita dismenorea meminta pertolongan kepoli klinik ginekologi dan tidak adanya data yang lengkap tentang pencatatan disminorea (Riskesdas, 2013).
Data dari National Health and Nutrition Examination Survey (NHANES), umur rata-rata menarche (menstruasi pertama) padaanak remaja di Indonesia yaitu 12,5tahun dengan kisaran 9-14 tahun. Dismenorea terjadi pada remaja dengan prevalensi berkisar antara 43% hingga 93%, dimana sekitar 74-80% remaja mengalami dismenorea ringan, sementara angka kejadian endometriosis pada remaja dengan nyeri panggul diperkirakan 25-38%, sedangkan pada remaja yang tidak memberikan respon positif terhadap penanganan untuk nyeri haid, endometriosis ditemukan pada 67% kasus di laparoskopi (Hestiantorodkk, 2012).
Di Provinsi Lampung rata-rata usia menarche adalah 12 tahun (70%) dengan kejadian lebih awal pada usia kurang dari 9 tahun dan ada yang lebih lambat sampai 20 tahun serta (20%) tidak menjawab/lupa. Terdapat (10%) yang melaporkan belum haid. Secaran asional rata-rata usia menarche 12-14 tahun terjadi pada 59,9% anak (BPS, 2016 dalam Profil Kesehatan Prov. Lampung, 2016).
Salah satu factor yang menyebabkan dismenorea adalah faktor psikis. Faktor psikis ini dapat ditimbulkan oleh stress karena kurangnya pengetahuan remaja tentang menstruasi. Kurangnya pengetahuan remaja ini adalah akibat kurangnya informasi kesehatan yang benar dan kurangnya akses remaja terhadap pelayanan kesehatan reproduksi. Untuk mengurangi rasa nyeri saat menstruasi remaja dapat melakukan berbagai upaya yang dapat dilakukan sendiri di rumah maupun diluar rumah (Haryono, 2016).
Upaya yang dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri saat menstruasi dengan melakukan pencegahan sebelum menstruasi seperti pereganagan (stretching) dan melakukan pengobatan dengan herbal (seperti: kayu manis, kedelai, cengkeh, kunyit, jahe, dan lain-lain), dengan suplemen untuk menambah vitamin dalam tubuh, melakukan relaksasi dan bisa dengan akupuntur (Anugroho, 2011). Selain itu bisa juga melakukan olahraga, kompres air hangat, minum obat pengurang nyeri,minum air kunyit, posisi membungkuk, dan istirahat cukup (Haryono, 2016).
Upaya pencegahan disminorea telah dilakukan oleh banyak remaja namun tiada hasil yang memuaskan hal ini dikarenakan kurang pengetahuan para remaja tentang upaya pencegahan dan penanganan dalam mengatasi disminorea (Purwani, 2010). Menurut Notoatmodjo (2003). Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui penciuman manusia, yakni indra penglihatan dan pendengaran manusia, yakni indra penglihatan, pedengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagain besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Survey yang dilakukan penelitidi Unit Kesehatan Sekolah (UKS) SMP Negeri 18 Pesawaran, kunjungan siswi yang pernah ke UKS adalah 52 siswi selama 6 bulan terakhir. Dari jumlah tersebut diambil 10 siswi untuk diwawancarai. Didapatkan hasil 6 (60%) siswi mengatakan ke UKS karena mengalami nyeri pada saat menstruasi, sedangkan 4 (40%) siswi ke UKS karena sakit seperti pusing dan batuk. Serta mereka mengatakan di SMP Negeri 18 Pesawaran belum pernah ada penyuluhan kesehatan tentang menstruasi dan belum pernah mendapatkan informasi dalam upaya penanganan dismenorea. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa siswi ketika dismenorea hanya beristirahat ke UKS atau meminum obat analgesik.
Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Hubungan pengetahuan remaja tentang disminorea primer dengan upaya penanganan yang dilakukan Siswi Kelas VII di SMP Negeri 18 Pesawaran tahun 2019”.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis uraikan diatas rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah ada hubungan pengetahuan remaja tentang disminorea primer dengan upaya penanganan yang dilakukan Siswi Kelas VII di SMP Negeri 18 Pesawaran tahun 2019?”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan pengetahuan remaja tentang disminorea primer dengan upaya penanganan yang dilakukan Siswi Kelas VII di SMP Negeri 18 Pesawaran tahun 2019?.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan remaja tentang disminorea primer pada siswi kelas VII di SMP Negeri 18 Pesawaran tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi upaya penanganan yang dilakukan siswi kelas VII di SMP Negeri 18 Pesawaran tahun 2019.
c. Diketahui hubungan pengetahuan remaja tentang disminorea primer dengan upaya penanganan yang dilakukan Siswi Kelas VII di SMP Negeri 18 Pesawaran tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi tentang hubungan pengetahuan remaja tentang disminorea primer dengan upaya penanganan yang dilakukan.
2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Siswi Kelas VII 
Meningkatkan pengetahuan disminorea primer dan upaya penanganan disminorea primer sehingga siswi dapat maslaah disminorea agar tidak menggu aktivitas sehari-hari terutama kegiatan belajar mengajar.
b. Bagi SMP Negeri 18 Pesawaran
Lebih meningkatkan usaha kesehatan sekolah dalam upaya pemeliharaan kesehatan terutama upaya penanganan disminorea primer, serta bekerjasama lintas sektoral untuk memberikan penyuluhan tentang disminorea dan upaya penanganan disminorea.
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Dapat menjadi sumber kepustakaan di Universitas Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai hubungan pengetahuan remaja tentang disminorea primer dengan upaya penanganan yang dilakukan.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi dan bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang hubungan pengetahuan remaja tentang disminorea primer dengan upaya penanganan dan menggunakan metodologi penelitian yang berbeda.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Objek penelitiannya adalah hubungan pengetahuan remaja tentang disminorea primer dengan upaya penanganandan subyek penelitiannya adalah siswi kelas VII SMP Negeri 18 Pesawaran yang mengalami disminorea. Adapun tempat penelitiannya adalah di SMP Negeri 18 Pesawaran, telah dilaksanakan pada bulan Maret 2019.

